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Nyeri pada pasien kanker merupakan salah satu jenis nyeri yang
terjadi secara kronis dan dapat mengganggu aktifitasnya. Pasien
kanker kesulitan melakukan manajemen nyeri untuk meningkatkan
kualitas hidup. Data awal dilaporkan bahwa hasil analisis gambaran
gejala pada kanker di dapatkan bahwa gejala responden terbanyak
yaitu adanya gangguan rasa nyaman nyeri 66,7%. Salah satu solusi
yang diberikan pada Yayasan Kanker di Kota Padang untuk
membantu mengatasi nyeri anak yang mengalami kanker adalah
dengan terapi komplementer menggunakan aplikasi COMPACT
(Communication on Palliative Care Treatment). Kegiatan ini
dilaksanakan dalam rentang Juni s.d. September 2024 dimulai dengan
pembuatan aplikasi menajemen nyeri COMPACT, memberikan
sosialisasi aplikasi mengenai pilihan manajemen nyeri berupa audio
visual terapi hypnokomunikasi, guided imagery dan murrotal al-quran
hingga melakukan evaluasi pengukuran nyeri menggunakan skala
nyeri NRS pada 20 orang anak dan remaja dengan penyakit kanker.
Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri
sebelum dan sesudah diberikan intervensi manajemen nyeri melalui
aplikasi COMPACT adalah adanya penurunan rata-rata nyeri sebelum
dan sesudah dengan selisih rata-rata sebesar 2,50-2,00 sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan aplikasi
COMPACT dengan pilihan Hypnokomunikasi, Guided Imagery dan
Murrotal Al qur’an dalam menurunkan nyeri anak dengan kanker.
Diharapkan aplikasi ini bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam melakukan manajemen nyeri.

ABSTRACT

Pain in cancer patients is a type of pain that occurs chronically and
can interfere with their activities. Cancer patients have difficulty
carrying out pain management to improve their quality of life.
Preliminary data reported that the results of the description of
symptoms in cancer showed that the majority of respondents'
symptoms were pain and comfort disorders at 66.7%. The solution
provided by the Cancer Foundation in Padang City to help overcome
the pain of children with cancer is complementary therapy using the
COMPACT (Communication on Palliative Care Treatment)
application. The activity start on June to September 2024 that began
with creating a COMPACT pain management application,
socialization regarding pain management options in the form of
audio-visual hypnocommunication therapy, guided imagery and Al-
Quran murrotal to evaluating pain measurements in 20 children with
anusing NRS scale before and after being given pain management
intervention through the COMPACT application, that there is a
decrease in the average pain before and after with an average
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difference of 2.50-2.00 so it can be concluded that there is a
significant effect. The use of the COMPACT application with the
options of Hypnocommunication, Guided Imagery and Murrotal Al
Qur'an is significant in reducing pain in children with cancer. It is
hoped that this application will be useful for increasing public
knowledge in managing pain.

*Corresponding Author: imelda.rahmayunia@fdk.ac.id

PENDAHULUAN

Perawatan paliatif adalah salah satu bentuk perawatan yang dilakukan dalam mengurangi gejala dan
angka kesakitan pada pasien dengan penyakit terminal (1). Kondisi paliatif itu sendiri merupakan kondisi
dimana pasien mengalami banyak gejala dan rasa sakit. Dukungan penuh dalam melakukan kegiatan sangat
diperlukan, terutama pada anak-anak (2). Penyakit paling banyak diderita anak dengan kondisi paliatif
adalah penyakit kanker. Meskipun perbaikan yang signifikan telah dicapai pada hasil pengobatan anak-
anak penderita kanker, laju perbaikan kondisi pasien anak tersebut digambarkan semakin melambat dalam
beberapa tahun terakhir karena batas intensifikasi terapi mungkin telah tercapai untuk banyak penyakit
kanker anak (3). Selain itu, dengan meningkatnya jumlah penderita kanker anak, efek samping pengobatan
jangka panjang menjadi semakin jelas. Hal ini menjelaskan bahwa perhatian telah beralih ke penggunaan
terapi yang tepat baik secara medis maupun komplementer, termasuk dalam menangani masalah nyeri pada
anak.

Dalam data yang dieroleh dari Riskesdas Republik Indonesia tahun 2013, prevalensi kanker di
Indonesia terjadi sekitar 1,4 per 1000 penduduk atau sekitar 347.792 penduduk mengalami kanker (4).
Perhimpuanan Rumah Sakit Seluruh Indonesia (PERSI) melaporkan bahwa insidensi penyakit kanker anak
di Indonesia adalah sekitar 2-4 %. Setiap tahunnya terdapat 11.000 kasus kanker pada anak, dan 10% di
antaranya kanker menyebabkan kematian (5). Secara global, berdasarkan data dari World Health
Organization (WHO) tahun 2018, sekitar 300.000 anak berusia 0 hingga 19 tahun terdiagnosis kanker dan
sekitar 90.000 anak meninggal akibat kanker (6). Data di Inggris tahun 2009 - 2011, menunjukkan bahwa
kejadian kanker pada anak ditemukan 1.574 kasus baru dan 525 anak meninggal akibat kanker. Menurut
Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi kanker di Provinsi Sumatera Barat
sekitar 2,4 per 1000 penduduk lebih tinggi dibanding prevalensi nasional sekitar 1,7 per 1000 penduduk
dan sangat membutuhkan pengembangan program pencegahan serta pengendalian yang tepat terhadap
kanker terutama di Sumatera Barat (7).

Berdasarkan data di Yayasan Komunitas Cahaya Kota Padang tahun 2018 sampai tahun 2022
didapatkan bahwa total anak dengan kanker terdapat 179 orang. Yayasan Komunitas Cahaya menyebutkan
bahwa jenis kanker pada anak diantaranya adalah leukemia, retinoblastoma, tumor otak, limfoma,
neuroblastoma, tumor wilms, kanker kulit, kanker hati, kanker nasofaring, dan osteosarcoma. Kanker
adalah pertumbuhan sel-sel yang abnormal yang tumbuh secara terus menerus dan tidak terkendali dalam
tubuh manusia. Kanker pada anak merupakan penyakit yang memerlukan pengobatan dan perawatan secara
berkelanjutan (8). Penyakit kanker merupakan salah satu penyakit yang harus diberikan pengobatan secara
oral maupun sistemik. Obat-obatan ini mengandung sitotoksik yang dapat menyebabkan ketidaknyamanan
fisik. Selain pengobatan fisik, dukungan psikologis orang tua dari anak-anak yang mengalami kekambuhan
atau remisi kanker juga sangat diperlukan. Sebuah studi menyebutkan bahwa orang tua yang memiliki anak
penderita kanker yang mengalami kekambuhan menunjukkan penyesuaian psikologis yang lebih sedikit,
karena orang tua itu sendiri telah menyesuaikan terhadap gejala keluhan fisik yang dirasakan anak (9).

Ada beberapa keluhan fisik yang terjadi pada anak dengan kanker, seperti gangguan tidur, kelelahan
atau fatique, nyeri, dan mual muntah. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan anak kanker mengalami
gejala gangguan tidur-bangun pada kategori berat (56,7%), mengalami mual pada kategori ringan (53,3%),
mengalami gangguan mood pada kategori ringan (53,3%), mengalami perubahan-penampilan pada kategori
berat (53,3%) (10). Pasien kanker juga kesulitan melakukan manajemen diri dan manajemen nyeri untuk
meningkatkan kualitas hidup nya pada kondisi terminal menjelan ajal (paliatif) yang dialaminya (11).
Penelitian lain melaporkan bahwa hasil analisis gambaran gejala pada pasien anak dengan kanker di
dapatkan bahwa gejala responden terbanyak yaitu adanya gangguan rasa nyaman nyeri 66,7% (12). Selain
itu, telah dikembangkan aplikasi untuk membatu anak-anak dengan kanker yang mengalami nyeri dengan
nama Pain Buddy. Aplikasi ini mencakup buku harian nyeri dan gejala yang divalidasi, pelatihan
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keterampilan mengatasi kognitif dan perilaku, alat elektronik untuk berkomunikasi dengan penyedia
layanan kesehatan, dan avatar tiga dimensi untuk memandu anak dalam mengelola nyeri (13)

Sebuah aplikasi dikembangkan berbasis android dalam memenuhi perawatan pasien anak dengan
kanker. Aplikasi ini bernama COMPACT (Communication on Palliative Care Treatment), dimana bagian
dari upaya peningkatan kesehatan anak dengan kanker dalam melakukan manajemen diri dan manajemen
nyeri. Aplikasi COMPACT yang dibuat berisi tentang manajemen dasar pasien paliatif melalui komunikasi
termasuk dalam melakukan manajemen nyeri. Terdapat beberapa pilihan manajemen nyeri yang dapat
dilakukan oleh pasien anak dengan kanker. Rerata tingkat nyeri ana dalam pengukuran awal adalah 5.20.
Dalam aplikasi ini juga terdapat terapi hypnokomunikasi, guided imagery, dan murotal al-qur’an sebagai
pilihan manajemen nyeri. Hypnokomunikasi, guided imagery dan murrotal Al-guran etiga nya memiliki
pengaruh dalam menurunkan nyeri. Dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan, penulis bersama tim
melakukan implementasi Manajemen Nyeri dalam Aplikasi COMPACT (Communication on Palliative
Care Treatment) sebagai Upaya Mengurangi Nyeri Anak dengan Penyakit Kanker di Yayasan Komunitas
Cahaya Kota Padang.

METODE PELAKSANAAN

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada anak dengan penyakit kanker ini, tim
PKM melakukan beberapa pendekatan metode pelaksanaan guna menghasilkan keefektifan pemanfaatan
teknologi dan peningkatan pengetahun tentang manajemen nyeri. Tahap awal pelaksanaan adalah
melakukan survey awal terkait permasalahan nyeri yang dirasakan oleh anak dengan penyakit kanker.
Kemudian, dilakukan perancangan aplikasi COMPACT (Communication on Palliative Care Treatment)
yang didalamnya terdapat pengkajian nyeri awal hingga pilihan manajemen nyeri, pembuatan aplikasi
COMPACT dilakukan juga dengan merancang perekaman audio visual terapi hypnokomunikasi dan guided
imagery, untuk murotal, mengunakan reciter quran terfavorit melalui kanal youtube. Tahap selanjutnya
adalah memberikan pendidikan kesehatan mengenai manajemen nyeri dan sosialisasi pemanfaatan aplikasi
COMPACT, dimana peserta diminta meng-install aplikasi pada handphones (smart phone) mereka masing-
masing. Dalam aplikasi telah dilengkapi dengan pengkajian awal untuk kondisi pasien kanker sekaligus
skala nyeri yang dirasakan. Kemudian mereka memilih manaemen nyeri dengan tiga pilihan yang ada,
terakhir melakukan evaluasi hasil terapi yang dipergunakan dalam melakukan manajemen nyeri dalam
pemanfaatan aplikasi COMPACT sebagai upaya mengurangi rasa nyeri Anak dengan Penyakit Kanker di
Yayasan Komunitas Cahaya Kota Padang.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan menjelaskan penggunaan aplikasi COMPACT dan di
dalamnya terdapat pilihan manajemen nyeri yakni audio visual terapi hypnokomunikasi, guided imagery
atau imajinasi terbimbing dan murrotal al-quran. Dalam konteks ini, pasien dapat memilih salah satu untuk
mengurangi rasa nyeri yang dirasakan. Kegiatan awal adalah sosialisasi penggunaan aplikasi, yang
selanjutnya dapat menggunakan aplikasi untuk manajemen nyeri yang dirasakan pasien.

)
- gz COMPACT APP

Communication on Palliative Care Treatment Application

[ SOP Penggunaan Aplikasi

e A et s S AT

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Manajemen Nyeri melalui Aplikasi COMPACT
dan SOP Penggunaan Aplikasi
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Dalam aplikasi COMPACT, pasien anak dengan penyakit kanker dapat melakukan pilihan manajemen
nyeri. Ada 3 (tiga) pilihan manajemen nyeri yakni dapat dilihat dalam bagan berikut:

---Audio Hypnokomunikasi untuk nyeri---

Hypnocommunication adalah Komunikasi yang memberikan sugesti positif yang memasuki alam
bawah sadar untuk meringankan gangguan fisik, menciptakan kondisi relaksasi sehingga secara
alamiah gerbang pikiran bawah sadar seseorang akan terbuka lebar dan cenderung lebih mudah

menerima sugesti penyembuhan yang diberikan.

---Audio Guided Imagery untuk mengurangi nyeri---

Guided imagery adalah metode relaksasi untuk mengkhayalkan tempat dan kejadian berhubungan
dengan rasa relaksasi yang menyenangkan dan memungkinkan klien memasuki keadaan atau
pengalaman relaksasi Guided imagery menggunakan imajinasi seseorang dalam suatu yang

dirancang secara khusus untuk mencapai efek positif tertentu. Imajinasi bersifat individu dimana

individu menciptakan gambaran mental dirinya sendiri, atau bersifat terbimbing.

---Audio Murrotal Alguran---

Al-Quran merupakan sarana pengobatan untuk mengembalikan keseimbangan sel yang rusak. Jika
mendengarkan musik klasik dapat mempengaruhi kecerdasan intelektual (1Q) dan kecerdasan emosi
(EQ), maka bacaan Al Quran juga memengaruhi kecerdasan spiritual (SQ). Penelitian yang
dilakukan oleh Sodikin (2012) di RS Cilacap menyatakan terapi bacaan Al-Quran dapat bersinergi
dengan terapi farmakologi dalam menurunkan nyeri. Pemberian terapi Al-Quran memberikan efek
non farmakoloai adiuvan dalam menaatasi nveri.

Bagan 1. Pilihan Audio untuk Mengurangi Nyeri dalam Aplikasi COMPACT

Selanjutnya, untuk evaluasi, dilakukan pengukuran skala nyeri pasien sebelum dan setelah diberikan
aplikasi yang telah di install dalam handphones respoonden. Pengukuran nyeri dilakukan menggunakan
kuesioner skala nyeri Numeric Rating Scale (Skala Nyeri Numerik). Skala nyeri numerik (NRS) adalah
skala yang paling sederhana dan paling umum digunakan untuk mengukur rasa nyeri pasien. Terdapat
sebelas pilihan angka dalam skala numerik ini, dimulai dari 0 hingga 10, dengan 0 berarti "tidak ada rasa
sakit" dan 10 sebagai "rasa sakit yang paling buruk yang bisa dibayangkan." Pasien memilih (versi verbal)
atau menggambar lingkaran (versi tertulis, Gbr. 11-1) nomor yang paling tepat menggambarkan intesnsitas
nyeri yang dirasakan. Keuntungan dari skala nyeri ini adalah reproduktifitas, pemahaman yang mudah, dan
kepekaan terhadap perubahan kecil dalam rasa sakit yang dirasakan. Skala ini lebih cenderung digunakan
pada usia dewasa (14). Berikut adalah gambar skala nyeri numeric yang diginakan dalam aplikasi sebagai
alat ukur intensitas nyeri yang dirasakan:

k-3 = > ] e . EJ ® —®’ — 8 <
0 1 2 3 4 5 & 7 8 9 19
o —Y-_J —? ' %—/
T-ﬁk. Niyer: ringan Nyeni sedamg Nyai Nyen
2 g berat berat fidkalk

teskootrol xkawiral
Gambar 2. Skala Nyeri Numerik NRS (Numeric Rating Scale)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk PKM ini berjalan lancar. Kegiatan
terlaksana sesuai dengan pemetaan kegiatan yang telah direncanakan. Survey awal terhadap pengetahuan
nyeri dan manajemen nyeri yang dilakukan pada 20 orang anak penderita kanker di Yayasan Komunitas
Cahaya Padang mendapatkan hasil data karakteristik peserta yakni pasien anak penderita kanker yang
merasakan nyeri. Data tersebut disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Karakteristik Peserta Pengabdian Masyarakat
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Variabel Mean (SD) f %
Usia 10.19 (0.583)
Rata-rata skala nyeri 5,50 (0.678)
Pilihan Manajemen nyeri
Hypnokomunikasi 8 40
Guided Imagery 6 30
Murrotal Al qur’an 6 30

Dari tabel di atas, diketahui bahwa rata-rata usia peserta PKM yang dalam hal ini adalah anak penderita
kanker Yayasan Komunitas Cahaya Padang, berada pada rata-rata usia 10.19 (0.583), dimana kategori usia
ini adalah kategori usia anak sekolah. Selanjutnya, rata-rata skala nyeri peserta adalah 5.50 dimana
memperlihatkan kategori nyeri sedang. Untuk pilihan manajemen nyeri dapat digambarkan hamper merata,
dimana Hypnokomunikasi dipilih 8 orang (40%), Guided Imagery dipilih 6 orang (30%), dan Murrotal Al
qur’an dipilih 6 orang (30%).

Pengalaman manajemen nyeri pada anak tergantung pada tingkat pengetahuan yang dimilikinya. Anak
membutuhkan pendidikan manajemen nyeri khusus untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
dalam mengatasi masalah nyeri yang dirasakan. Adanya kegiatan penyuluhan dan pendidikan kesehatan
yang melibatkan remaja dalam perawatan nyeri mereka sendiri dengan berbagai intervensi baru terbukti
bermanfaat dalam meningkatkan pengetahuan remaja (15).

Pasien anak yang menderita kanker cenderung mengeluhkan nyeri. Keluhan yang sering terjadi adalah
dismenore yang tidak berbahaya tetapi dapat mengganggu kenyamanan dan aktivitas. Setiap individu anak
memiliki kebiasaan berbeda dalam melakukan manajemen nyeri. Mereka menggambarkan pengalaman
yang berbeda dalam mengelola rasa sakit pada kehidupan sehari-hari mereka. Terdapat beberapa remaja
yang fokus pada penggunaan analgesik yang dijual bebas. Sebuah studi mengidentifikasi perbedaan
keterlibatan pasien anak dengan keluarga saat nyeri berhubungan dengan persepsi dan manajemen nyeri
yang mereka rasakan. Pengetahuan tentang cara yang berbeda untuk mengurangi rasa sakit adalah penting
ketikamemberi dukungan pada anak dan dapat menjadi subjek untuk penelitian lebih lanjut tentang
penggunaan analgesik yang dijual bebas dalam keluarga (16).

Selain pengobatan farmakologi menggunakan obat-obatan, terdapat plihan lain dalam manajemen
nyeri yang tidak menggunakan obat-obatan analgesik. Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini,
dilakukan manajemen nyeri komplementer melalui pilihan manajemen nyeri berupa Hypnokomunikasi,
Guided Imagery dan Murrotal Al qur’an. Pelaksanaan teknik manajemen nyeri ini dapat dipilih melalui
aplikasi COMPACT. Pengembangan, implementasi, dan evaluasi kualitatif aplikasi manajemen nyeri
berbasis smartphone dapat memberikan peluang untuk manajemen nyeri yang lebih optimal pada tatanan
masyarakat di komunitas. Sebuah penelitian dilakukan untuk menilai aplikasi manajemen nyeri berbasis
smartphone mengenai kelayakan, kepatuhan, kepuasan, dan efektivitas pada intensitas nyeri dan kualitas
hidup pada anak dengan nyeri kronis. Para remaja dinilai mengenai intensitas nyeri dan dimensi yang
berbeda dari kualitas hidup pada pra-intervensi, pasca-intervensi, dan tiga bulan tindak lanjut. Dapat
dikatakan bahwa terdapat efek positif dari program manajemen nyeri berbasis aplikasi smartphone pada
intensitas nyeri dan dimensi yang berbeda dari kualitas hidup anak dengan nyeri kronis. Dalam konteks
manajemen nyeri kronis, aplikasi seluler yang menggabungkan manajemen nyeri psikologis dan fisik dapat
membantu anak dengan nyeri kronis untuk mengurangi dampak negatif nyeri pada kehidupan mereka (17).
Peserta PKM dapat memilih manajemen nyeri yang ingin dilakukan dalam aplikasi COMPACT. Lalu
pengukuran dilakukan melalui lembar observasi dengan memilih skala nyeri menggunakan alat ukur NRS
(Numeric Rating Scale). Dalam kondisi itu, anak dengan penyakit kanker dapat mnegukur nyeri setelah
mendengar audio pilihan manajemne nyeri yang mereka lakukan. Berikut gambaran pilihan manajamen
nyeri dan penurunan skala nyeri anak dengan penyakit kanker menggunakan aplikasi COMPACT:
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Gambaran Penurunan skala nyeri setelah
mendengarkan audio Hypnokomunikasi

2 \ —o— Skala nyeri

A4

0 T 1
Nyeri sebelum  Nyeri sesudah
Gambaran Penurunan skala nyeri setelah
mendengarkan audio Guided Imagery
6

\ —o— Skala nyeri

0 T 1
Nyeri sebelum  Nyeri sesudah

Gambaran Penurunan skala nyeri setelah
mendengarkan audio Murrotal Alqur'an

5 \ —o— Skala nyeri

UZAMMIL HASBALLAW O T 1
— | Nyeri sebelum  Nyeri sesudah

Gambar 2. Gambar Pilihan Manajemen Nyeri dalam Aplikasi dan Penurunan Skala Nyeri

Dalam gambaran pemilihan aplikasi dan penurunan skala nyeri di setiap pilihan manajemen nyeri
dalam aplikasi COMPACT tersbut, dapat dilihat kesamaan rata-rata penurunan skala nyeri yang cukup
merata. Penurunan skala nyeri menandakan keefektifan penggunaan audio Hypnokomunikasi, Guided
Imagery dan Murrotal Al qur’an dalam upaya menurunkan nyeri pasien anak dengan kanker. Penurunan
rata-rata skala nyeri sebelum dan sesudah terlihat signifikan dari 5.50 menjadi rata-rata 2.00 untuk pilihan
dalam aplikasi yakni Hypnokomunikasi dan Murrotal Al qur’an, sementara Guided Imagery terlihat
penurunan rata-rata skala nyeri sebelum dan sesudah juga signifikan dari 5.50 menjadi rata-rata 2.50.

Hypnocommunication adalah komunikasi yang memberikan sugesti positif yang memasuki alam
bawah sadar untuk meringankan gangguan fisik, menciptakan kondisi relaksasi sehingga secara alamiah
gerbang pikiran bawah sadar seseorang akan terbuka lebar dan cenderung lebih mudah menerima sugesti
penyembuhan yang diberikan. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa hypnokomunikasi dapat mengurangi
nyeri gastritis anak remaja (18). Selain itu, murrotal al-qur’an juga salah satu pilihan terapi komplementer
yang dapat mengurangi rasa nyeri.

Al-Quran merupakan sarana pengobatan untuk mengembalikan keseimbangan sel yang rusak. Jika
mendengarkan musik klasik dapat mempengaruhi kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosi (EQ),
maka bacaan Al Quran juga memengaruhi kecerdasan spiritual (SQ). Penelitian yang dilakukan oleh
Sodikin (2012) di RS Cilacap menyatakan terapi bacaan Al-Quran dapat bersinergi dengan terapi
farmakologi dalam menurunkan nyeri. Pemberian terapi Al-Quran memberikan efek non farmakologi
adjuvan dalam mengatasi nyeri. Sebuah penelitian mengenai pengaruh Murrotal Qur an Surah Al- Fatihah
terhadap tingkat nyeri anak usia sekolah pada saat pemasangan infus disimpulkan dapat menurunkan
tingkat nyeri pada anak yang sedang dilakukan tindakan invasive (19). Surat Ar-rahman menjadi dalah satu
pilihan surat dalam Al-Qur’an yang dapat mejadi terapi kesembuhan saat mendengarkannya (20).
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Guided imagery adalah salah satu teknik terapi yang memungkinkan seseorang untuk menggunakan
imajinasinya sendiri untuk menghubungkan tubuh dan pikiran mereka untuk mencapai hasil yang
diinginkan seperti penurunan persepsi rasa sakit dan kecemasan berkurang (21). Guided imagery adalah
metode relaksasi untuk mengkhayalkan tempat dan kejadian berhubungan dengan rasa relaksasi yang
menyenangkan. Khayalan tersebut memungkinkan klien memasuki keadaan atau pengalaman relaksasi
(22). Guided imagery menggunakan imajinasi seseorang dalam suatu yang dirancang secara khusus untuk
mencapai efek positif tertentu (23). Imajinasi bersifat individu dimana individu menciptakan gambaran
mental dirinya sendiri, atau bersifat terbimbing (24).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meilihat sejauh mana efek terapi guided imagery yang
ditimbulkan dalam mengurangi rasa nyeri. Salah satunya penelitian yang dilakukan untuk melihat
efektifitas terapi guided imagery terhadap perubahan rasa nyeri, gejala gangguan urinasi, dan kualitas hidup
pada wanita yang mengalami gejala nyeri panggul dengan akibat berbagai penyakit. Pengukuran
gelombang alfa pada otak dilakukan untuk menilai perubahan pola nyeri. Hasilnya diketahui kombinasi
terapu Guided Imagery akan meningkatkan hasil pada pasien, sebagaimana dibuktikan oleh perbedaan
dalam perubahan gelombang otak alfa, ukuran nyeri dan kualitas hidup pasien (25). Terapi Guided Imagery
juga dapat mengurangi nyeri pada anak remaja (26). Selain itu terapi ini juga dapat digunakan dalam
menurunkan nyeri pasca operasi (27).

Hasil evaluasi menunjukkan adanya penurunan intensitas nyeri dengan mengukur skala nyeri sebelum
dan sesudah diberikan intervensi manajemen nyeri melalui aplikasi COMPACT (Communication on
Palliative Care Treatment). Pengukuran menggunakan NRS dan rata-rata nyeri sebelum dan sesudah
dihitung. Hasil yang diperoleh adalah adanya penurunan rata-rata nyeri sebelum dan sesudah dengan selisih
rata-rata sebesar 2,50-2,00 sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
aplikasi COMPACT (Communication on Palliative Care Treatment) dengan pilihan Hypnokomunikasi,
Guided Imagery dan Murrotal Al qur’an dalam menurunkan nyeri anak dengan kanker.

Rencana Tindak Lanjut Penggunaan aplikasi COMPACT terkait manajemen nyeri berdasarkan metode

komplementer ini adalah diharapkan aplikasi ini dapat digunakan secara umum untuk semua komunitas
penderita nyeri khususnya anak penderita kanker. Penggunaan aplikasi COMPACT (Communication on
Palliative Care Treatment) dalam manajemen nyeri dapat dilakukan dengan mudah oleh orang dimanapun
untuk mengelola nyeri yang mereka rasakan. Hal ini juga bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan
masyarakat dalam melakukan manajemen nyeri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat PKM ini berjalan dengan lancar dan memperoleh berbagai manfaat
baik bagi pihak komunitas kanker, pasien kanker, anak-anak dengan kanker, pelayanan komunitas maupun
bagi institusi pendidikan. Pengalaman pembelajaran dan edukasi serta pemanfaatan aplikasi yang diberikan
pada pasien kanker dapat meningkatkan derajat kesehatan dan kualitas hidup anak dengan penyakit kanker
terutama yang mengalami nyeri berkelanjutan selama menjalani pengobatan penyakitnya. Penggunaan
COMPACT (Communication on Palliative Care Treatment) sebagai upaya mengurangi nyeri anak dengan
penyakit kanker dalam mengelola nyeri yang mereka rasakan. Hal ini juga bernilai dalam meningkatkan
pengetahuan anak-anak dan keluarga yang merawat dalam melakukan manajemen nyeri. Selanjutnya, salah
satu teknik manajemen nyeri non farmakologis dalam aplikasi seperti hypnokomunikasi, guided imagery
dan murrotal al-quran yang terdapat dalam aplikasi COMPACT tersebut, dinilai dapat mengurangi rasa
nyeri yang dirasakan anak dengan penyakit kanker ketika mengalami nyeri di rumah maupun saat
hospitalisasi. Diharapkan kepada yayasan dan komunitas kanker serta keluarga yang merawat dapat
meenggunakan secara aktif aplikasi COMPACT ini untuk dapat melanjutkan kegiatan peningkatan kualitas
hidup dalam manajemen nyeri ini pada pasien anak, sehingga dapat digunakan dalam peningkatan derajat
kesehatan anak dengan penyakit kanker baik dirumah maupun ketika menjalani hospitalisasi.
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